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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kepemimpinan menurut al-Mawardi dan Abu
a’la al-Mawdudi, kepemimpinan merupakan hal sentral dalam pembicaraan
perpolitikan, secara historis kajian tentang kepemimpinan Islam telah banyak
dirumuskan oleh para pemikir muslim, dua diantaranya adalah al-Mawardj,
seorang pemikir muslim klasik yang lahir pada 364 pemikirannya tentang politik
termuat dalam Kkitabnya al-ahkam al-Sulzaniyyah dan Abu a’la al-Mawdudi,
seorang pemikir muslim modern yang lahir pada 1321 H, pemikiran politiknya
termuat dalam karyanya yang monumental yaitu kitab al-Khilafah wa al-mulk,
walaupun keduanya sama-sama berstatus seorang muslim, tetapi terdapat
perbedaan pemikirannya tentang kepemimpinan Islam. Ada tiga pertanyaan
penelitian yang menjadi rumusan masalah, yaitu: Pertama, bagaimana pandangan
al-Maward1 tentang kepemimpinan. Kedua, bagaimana pandangan al-Mawdudi
tentang kepemimpinan. Ketiga, bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran
keduanya tentang kepemimpinan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan metode analisis deskriptif. Pembahasan penelitian ini hanya
memfokuskan pada makna kepemimpinan, syarat pemimpin, tugas pemimpin dan
mekanisme pemilihan kepala negara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
penulis lakukan maka didapatkan konsep kepemimpinan menurut al-Maward1 dan
al-Mawdudi. al-Mawardi memakai term imamah, sedangkan al-Mawdadi
memakai term khilafah. Syarat pemimpin menurut al-Mawardi yaitu adil,
memiliki pengetahuan, pancaindra sehat, tidak cacat fisik, memiliki gagasan,
keberanian, nasab quraisyh. Sedangkan, syarat pemimpin menurut al-Mawdad1
yaitu beragama Islam, seorang laki-laki, sadar dan dewasa, tanggung jawab,
bukan orang zalim, fasiqg, berilmu. Tugas pemimpin menurut al-Mawardi yaitu
memelihara agama, melaksanakan keadilan, melindungi negara, menegakkan
hukum, melindungi wilayah perbatasan, memerangi penentang Islam, mengambil
harta fa’l, menetapkan gaji dan anggaran, mengangkat orang professional
dibidangnya, turun kelapangan. Sedangkan, tugas pemimpin menurut al-Mawduadi
yaitu tidak berfungsi otokratik, melaksanakan amar maruf nahi munkar,
menegakkan kebajikan, bersimpati kepada rakyat dengan pendekatan cinta dan
kasih sayang, dan memenuhi kebutuhan rakyat dan menjamin ketentraman.
Mekanisme pemilihan kepala negara menurut al-Mawardi ada dua yaitu pemilihan
oleh ahlul aqdi wal hal dan penunjukan oleh imam sebelumnya. Sedangkan,
menurut al-Mawdudi tidak ada satu sistem khusus, pemilihan kepala negara
diserahkan penuh kepada umat muslim, sesuai dengan yang diperlukan saat itu.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Komparatif, al-Mawardi, Abu a’la al-Mawdudi,
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ABSTRACT

This study discusses about leadership according to al-Mawardi and Abu a'la
al-Mawdudi. Leadership is central to the political conversation. Historically, the
study of Islamic leadership has been formulated by many Muslim thinkers,
including al-Mawardi, a classical Muslim thinker born in 364 H, Political thought
are in books al-ahkam al-Sulzaniyyah and Abu a'la al-Mawdadi, a modern Muslim
scholar born in 1321 H, Political thought are in books al-Khilafah wa al-mulk
although both have the status as a Muslim, there are differences in their thoughts on
Islamic leadership. There are three research questions that become the formulation
of the problem, namely: First, what is al-Mawardi's view on leadership. Second,
what is al-Mawduadt's view of leadership? Third, how are the differences and
similarities in their thoughts about Islamic leadership. This research is library
research with a descriptive analysis method. The discussion of this research only
focuses on the meaning of leadership, the requirements of the leader, the duties of
the leader, and the mechanism for selecting the head of state. Based on the results
of the research that the author has done, the concept of leadership according to al-
Mawardt and al-Mawdudi is obtained. Al-Mawardi uses the term Imamah, while
al-MawdudT uses the term Khalifah. The requirements of a leader, according to al-
Mawardi are fair, have knowledge, healthy five senses, not physically disabled,
have ideas, brave, and from a Quraysh descendant. Meanwhile, the requirements
for a leader, according to al- Mawdadi are a Muslim, a man, aware and
mature, responsible, not unjust, fasiq, and knowledgeable. The duties of a
leader, according to al-Mawardi are to maintain religion, carry out justice, protect
the state, enforce the law, protect border areas, fight opponents of Islam,
take Fa'i property, set salaries and budgets, appoint professionals in their fields,
and go down to the field. Meanwhile, according to al-Mawdudi, the duties of a
leader are not to function autocratic, to carry out amar ma'ruf and nahi munkar, to
uphold virtue, to sympathize with the people with a love and compassion
approach, and to fulfill the people's needs and ensure peace. According to al-
Mawardi, there are two mechanisms for selecting heads of state, namely election by
ahlul aqdi wal hal and appointment by the previous imam. Meanwhile,
according to al-Mawdudi there is no special system, the election of the head of
state is left entirely to Muslims, in accordance with what was needed at that time.

Keywords: Leadership, Comparative, al-Mawardi, Abu a'la al-Mawdudi,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Munculnya pemimpin dalam Islam dapat dilacak dalam keberadaan
manusia di muka bumi yang dimulai dari Allah menciptakan Adam dan Hawa,
sebagaimana yang termuat dalam surah al-Nisa ayat 1. Kemudian dari dua jenis
ini- munculnya istilah syu’ub dan qobail, dan akhirnya terjadi proses saling
mengenal yang dari proses ini muncul segolongan orang yang mengajak kepada
kebaikan, dan mencegah perbuatan mungkar, dan akhirnya terjadi proses
penyeleksian tentang siapa yang punya ability untuk ditempatkan sebagai hamba
Allah yang paling mulia atau khoiru ummat.

Perbincangan mengenai kepemimpinan dalam Islam meliputi berbagai
hak, karena seorang pemimpin dalam Islam memiliki fungsi ganda yaitu sebagai
wakil Tuhan di muka bumi yang harus merealisasikan misi sucinta sebagali
pembawa rahmat bagi alam semesta. Dan sekaligus sebagai hamba Tuhan yang
taat dan mengabdikan seluruh kehidupannya di jalan Allah.?

Secara histori pemikir muslim tempo dulu telah merumuskan konsepsi
mengenai kepemimpinan Islam pada karya-karya terbesarnya dengan kultur sosial
yang dihadapinya saat itu dan pendekatan-pendekatan Quran dan hadis, seperti

Al-Ghazali® Ibn Taimiyah,* Ibn Khaldan,® al-Farabi.® Mereka merancang

! Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu (Adam) dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. [Q.S al-Nisa: 1]

2 Aunur Rohim Fakih, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: Ul Press, 2001), him. 4.

* al-Ghazalt merupakan ulama besar dan filosof muslim abad ke-12 M, tulisannya tentang
tasawuf banyak membanjiri kajian keilmuan Islam, tetapi tidak hanya tasawuf, tulisannya tentang
politik pemerintahan Islam juga banyak dikaji oleh para sarjanawan, adapun beberapa karyanya
tentang politik pemerintahan adalah kitab berjudul al-Tibr al-Masbiik fi Nasihat, al- I’qtisad fi al-
dan banyak lainnya, di dalam karya nya tersebut banyak dipaparkan mengenai konsep negara,
kepemimpinan dan lain-lain. Lihat Ade Afriansyah, “Pemimpin Ideal menurut al-Ghazali”, Tesis
Magister, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, him.16.



beberapa gagasan kenegaraan, etika politik dan lain-lain. Kepemimpinan Islam
merupakan bagian dari sistem pemerintahan Islam. Umumnya kepemimpinan
Islam berbeda dengan corak kepemimpinan dari negeri matahari terbenam.’
Kepemimpinan dalam Islam yang dibangun oleh para pemikir muslim umumnya
bersumber dari tinjauan terhadap ayat-ayat Alquran dan jejak histroris umat Islam.
Biasanya, coraknya berbentuk kekhilafahan.?

Dua diantaranya pemikir Muslim yang merumuskan sebuah konsep
kepemimpinan yaitu al-Mawardi dan al-Mawdadi. Mereka merupakan dua di
antara tokoh muslim yang mengagas konsep kepemimpinan Islam dalam
mahakaryanya. Meskipun berstatus sama-sama seorang pemikir muslim, mereka

memiliki perbedaan dalam merumuskan kepemimpinan dalam Islam. Dua tokoh

* Ibn Taimiyah merupakan seorang ulama fundamentalis yang lahir pada 22 Januari

1263 Masehi, dan wafat pada 26 september 1328 M, ia termasuk dalam jajaran ulama yang fokus
membahas tentang kepemimpinan Islam, dalam karyanya yang fenomenal al-Siyasah al-syar’iyah
fi islah al-ra’l wa al-rda’iyah, di dalamnya dibentangkannya mengenai kriteria pemimpin dalam
Islam beserta ekonomi Islam. Ibn Taimiyah mengembangkan teori pemikiran politiknya dengan
mengembangkan konsepsi al-Syawkah. Lihat. Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution,
Pemikiran Politik Islam dari masa klasik hingga Indonesia Kontemporer, cet.4, (Jakarta: Kencana,
2010), him.33-34.

> Ibn Khaldiin dikenal sebagai bapak sosiologi, ia merupakan pemikir muslim yang hidup
pada abad ke-15 M, dimana kala itu peradaban Islam berada diambang degradasi dan disintegrasi.
Karyanya al-Mugaddimah juga memamaparkan tentang pemikiran politiknya tentang
kepemimpinan, baginya mengangkat pemimpin merupakan bagian dari Magasid al-syari’ah yaitu
Hifzian al-nafs. Sebab dengan adanya pemimpin, jiwa manusia akan terjaga. Lihat Inayatul
Mas’adah, “Kepemimpinan dalam pandangan Filsuf Arab”, Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 20 No.2
(2021), him 181-182.

® al-Farabi merupakan filosof ulung abad ke-10 M, karyanya tentang politik termuat
dalam kitabnya Ara’ a’hl al-Madinah al-Fadilah , di dalam kitab tersebut al-Farabi menuangkan
pemikirannya tentang kepemimpinan dalam kota utama, seperti kriteria pemimpin, fungsi
pemimpin dan lain-lain. Lihat Subhi Ibrahim, al-Farabi sang perintis logika Islam, (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012), him.77-78.

Kepemimpinan dalam Islam umumnya berhubungan erat dengan kitab suci,
kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah amanah dari Tuhan, yang dibebankan kepada
umatnya dan nantinya akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah SWT, sedangkan di
Barat kerap kali jauh dari kata agama, dalam perspektif Barat hanya dicukupkan amanah
kepemimpinan sebagai tanggung jawab legal formal saja. Lihat, Dwi Sri Astutik, Kepemimpinan
dalam Pandangan Islam dan  dalam Pandangan Barat  diperoleh  dari
https://blog.ub.ac.id/dwisriastutik/2014/10/23/kepemimpinan-dalam-islam-dan-dalam-pandangan-
barat/ Internet; diakses pada 11 April 2022.

® Khilafah merupakan salah satu bentuk pemerintahan yang pernak eksis dalam lintas
sejarah dan peradaban umat Islam di dunia. Walaupun Allah dan rasul-Nya tidak menyebutkan
secara langsung model pemerintahan yang harus dibentuk umat Islam, tetapi pemikir muslim
belakangan merangkainya menjadi sebuah sistem berdasar nash-nash Quran, hadis dan lain-lain.
Lihat misalnya tulisan Arifin Zain, “Khilafah dalam Islam”, Jurnal al-ldarah, Vol. 3 No.1 (2019),
him 41.
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tersebut hidup di abad yang berbeda, tetapi dua tokoh tersebut memiliki konsep
kepemimpinan Islam sebagaimana yang termuat dalam masing-masing karyanya
al-Ahkam al-Sultaniyyah dan al-khilafah wa al-mulk.’

al-Mawardi adalah seorang pemikir muslim yang hidup pada era dinasti
‘Abbasiyah. la termasuk pakar politik termasyhur di zamannya, bukan hanya
pakar politik ia juga seorang ahli dalam keilmuan fikih mazhab Syafi’i yang
sudah sampai pada level mujtahid, hal ini terlihat tulisannya.'® Bahkan
pengalaman mengajar dan karyanya itu mengantarkannya menjadi Qadi al-
Qudat,** tahun 429 H. llmu politiknya menjadi penyangga kemajuan ‘Abbasiyah.
Pengalaman berharganya pernah menjadi Qadi dan duta keliling khalifah, hal itu
pulalah yang menjadikan bekal dalam menyelesaikan kekacauan yang terjadi di
zaman ia hidup.*?

Demikian pula dengan al-Mawdudi, ia merupakan pemikir muslim yang
hidup abad ke-20 M. Namanya termasuk dalam jajaran paling depan tokoh-tokoh
pembaharuan pemikiran Islam yang gagasan dan cita-citanya telah berpengaruh
besar pada fenomena kebangkitan Islam dewasa ini."* Terlihat pada pengalaman
politik dan intelektualnya dengan berdirinya organisasi al-Jama'ah al-

Islamiyah,** di Lahore pada Agustus 1941.*° Dengan gerakan al-Jama'ah al-

° Arsyad Sobby Kesuma, “Pandangan ulama tentang kepemimpinan Islam”, Jurnal
Islamica, Vol. 4 No.1 (2009), him. 126-127.

0 Aris Stianto Syamsuri, “Konsep Welfare State al-Mawardi dalam kitab al-Dunya wa al-
Din: Sebuah Telaah konsep analisis kritis,” Jurnal Ekonomi Islam, Vol 10. No.2 (2019), him.196.

" Oadr al-Qudat merupakan hakim agung, Qadr al-Qudar diangkat oleh khalifah dan
mempunyai kewenangan di bidang peradilan, misalnya berhak mengangkat pejabat-pejabat
peradilan yang dianggap mampu di pusat pemerintahan maupun di daerah-daerah lan serta
mengawasi tingkah laku para hakim. Istilah tersebut baru muncul pada masa Khalifah Haran al-
Rasyid. Lihat tulisan, Nuzha Nuzha dan Muhammad Ainun Najib dalam Jurnal Qisthosia,
“Peranan Komisi Yudusial dalam Pengawasan Kode etik hakim di Pengadilan Agama KLas IA
Palu”, Vol. 1 No 2 (2020), him.100.

2 Syaifullah, “Al-Mawardi: Peletak Dasar Ilmu Politik” dikutip dari
https://suaramuhammadiyah.id/2016/01/29/al-mawardi-peletak-dasar-ilmu-politik-syaifullah/ pada
hari sabtu tanggal 20 November 2021 Jam 15.37 Wib.

3 Baco Sarluf dan Usman Wally, “Theo-Demokrasi dalam pandangan Abu A’la al-
Mawdudi.” Jurnal Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon, him. 4

' al-Mawdiidi merupakan tokoh pendiri al-Jama’ak al-lslamiyal, ia termasuk dalam
jajaran tokoh kanan, al-Jama’ah al-slamiyah merupakan partai Islam tertua di Pakistan, yang
menurutnya berdasarkan ijtihad menurut Islam yang sesuai Quran dan sunnah. al-Jama’ah al-
Islamiyah merupakan partai yang sangat berpengaruh dalam gerakan revivalis Islam, organisasi
tersebut membangun hubungan yang dekat dengan pemerintahan muslim konservatif dan
organisasi-organisasi di Asia Tengah khusus Saudi Arabia. Lihat, Internet: “Jamaat-e-Islami
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Islamiyah, dan ia terpilih menjadi amir sampai tahun 1972, Mawdadi mengadakan
gerakan bersifat ideologis-politis, demi membuat terobosan fundamental dalam
memperbaiki dan meluruskan pemikiran mengenai konsep Islam serta
menyuguhkan dan menjelaskan kaidah Islam yang sesuai dengan pendahulu
mereka.™®

Jika dilihat lebih dalam mengenai konsep yang ditawarkan al-Mawardi, al-
Maward1 dalam bukunya mengatakan bahwa peran imamah di muka bumi adalah
menggantikan fungsi kenabian guna memelihara agama dan mengatur dunia, dan
kepada negara Islam terikat oleh perjanjian dengan Tuhan untuk menegakkan

supremasi Islam,*’

sejalan dengan dalil alquran surah al-Nisa’ ayat: 59, al-
Mawardi mengemukakan bahwa salah satu syarat pemimpin dalam Islam harus
memiliki nasab silsilah suku Quraisy. al-Mawardi menawarkan mekanisme
pengangkatan kepala negara dengan dua cara yaitu pemilihan oleh Ahl al-Aallr wa
al- ‘agdi dan dipilih oleh khilafah sebelumnya.®

Berbeda sedikit dengan al-Mawardi, al-Mawdadi mengatakan peran
khilafah di bumi berada di bawah kendali Allah karena tidak seorang pun
menguasainya kecuali Allah, Allah telah menjanjikan orang-orang yang mukmin
tentang pengangkatan khalifah, tetapi dia tidak mengatakan hendak mengangkat
seorang khalifah dari salah satu di antara mereka.” Secara eksplisit al-Mawdidi
mengatakan bahwa seluruh mukmin adalah khalifah Allah mereka bertanggung

jawab kepada Allah dalam kaitannya sebagai khalifah.”* Mengenai syarat kepala

Pakistan Islamic Assembly Jamaat-e-Islami-ePakistan J1P), diperoleh dari
https://www.globalsecurity.org/military/world/pakistan/ji.htm diakses pada 15 April 2022.

> Jhon Afrizal. “Gerakan Sosial Politik Islam Dunia, Asas Perubahan Skenario Politik
Negara’. Jurnal Sosial Budaya Vol 9 No 1 Januari-Juli (2012). him. 145.

'® Reki Hepana, “Konstitusi Negara Ideal menurut Abul A’la Al-Maududi (1903-1979
M)” Skripsi Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 2011. him.22

' Rasdha Diana. “Al-Mawardi dan Konsep Kenegaraan dalam Islam”. Jurnal Tsagafah
Vol 13 no 1 (2017), him. 164.

'® Artinya: “Wahai orang-orang beriman taatilah Allah dan Rasul dan Ulil Amri diantara
kamu”, [Q.S al-Nis&’: 59].

¥ Al-Mawardi, Ahkam Sulthaniyah, Alih bahasa, Khalifurrahman Fath dan
Fathurrahman, (Jakarta: Qisthi Press. 2014), him. 12.

® Abu A’la Al-Maududi, Al-Khilafah wa Al-Mulk, alih bahasa, Muhammad Al-Bagir.
(Bandung: Penerbit Mizan. 1996).him. 258.

?! pendapat yang disampaikan al-Mawdudi di atas disandarkan pada hadis “Tiap-tiap
kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya seorang kepala
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negara al-Mawdadi tidak mencantumkan syarat pemimpin harus bersilsilah
kepada suku Quraisy. Untuk mekanisme pengangkatan kepala negara al-Mawdidi
tidak menawarkan satu sistem, tetapi beliau menyerahkan urusan tersebut kepada
masyarakat umum untuk menempuh jalan yang mereka anggap terbaik untuk
situasi dan kondisi mereka saat itu.”

Walaupun banyak sarjana yang menulis pemikiran tokoh tentang
kepemimpinan Islam, tetapi sejauh penelusuran penulis belum ada kajian yang
membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut. Sejauh ini penulis hanya
menemukan perbandingan tokoh al-Mawdadi dengan al-Ghazali tentang Sistem
Pemerintahan Islam yang ditulis oleh Zulham.?® Perbedaan dari dua tokoh pemikir
muslim tersebut yang menjadi indikasi penulis ingin melakukan penelitian ini
lebih dalam dan melihat sejauhmana perbandingan pemikiran al-Mawardi dan

Abii a’la al-Mawdudi dalam menyusun sebuah konsep kepemimpinan Islam.

B. Identifikasi Masalah
Dari Latar Belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasikan adalah sebagai berikut:
1. Banyak yang membahas konsep kepemimpinan Islam tetapi tidak
ada yang membandingkan pemikiran al-Mawardi dan Abu a’la al-
Mawdidi.
2. Banyak yang membahas kedua tokoh tersebut tetapi tidak pada topik
kepemimpinan.
3. Terdapat perbedaan mengenai konsep kepemimpinan Islam al- al-
Mawardi dan Abii a’la al-Mawdudi.

negara yang memimpin rakyat bertanggung jawab atas mereka, dan seorang laki-laki adalah
pemimpin penghuni rumahnya dan bertanggung jawab atas mereka’. [HR. Muttafaq ’Alaih]

?2 Ibid., him. 258-259.

23 Zulham. “Sistem Pemerintahan Islam menurut Al-Ghazali dan Abu Ala Al- Maududi”.
Jurnal Al-Mugaronah Vol Il No 2 (2014), him. 1.



C. Batasan Masalah

Skop bahasan penelitian ini dibatasi pada pandangan al-Mawardi dan Aba

a’la al-Mawdudi tentang makna kepemimpinan, syarat-syarat pemimpin, tugas-

tugas pemimpin dan mekanisme pemilihan kepala negara.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana pandangan al-Mawardi tentang kepemimpinan?
Bagaimana pandangan al-Mawdidi tentang kepemimpinan?
Bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran keduanya tentang

kepemimpinan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan pandangan al-Mawardi tentang kepemimpinan.
2. Untuk memaparkan pandangan al-Mawdadi tentang kepemimpinan.
3. Untuk membedah letak perbedaan dan perbedaan pemikiran
keduanya tentang kepemimpinan.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memperoleh manfaat sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang kepemimpinan dan mekanisme pemilihan
kepala negara menurut al-Mawardi dan Abt a‘la al-Mawdidi.
Secara institusional, penelitian ini memperkuat wibawa program
studi Agidah & Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin khususnya dan
UIN Suska Riau umumnya dalam pembahasan yang revelan dengan
kebutuhan manusia dewasa ini.

Secara terapan, penelitian ini diharapkan dapat diintegrasikan dan
diterapkan untuk menjadi pemimpin sebuah negara khususnya

Indonesia dewasa ini.



G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dituangkan dalam lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan, didalamnya terdapat latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Dalam latar belakang terdapat
uraian tentang permasalahan yang diangkat, fenomena-fenomena serta jejak
intelektual al-Mawardi dan Abu a’la al-Mawdadi. Selanjutnya dalam sub
permasalahan terdapat suatu persoalan dalam bentuk beberapa poin yang akan
dicari jawaban atau solusinya. Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian menjadi
target dan harapan peneliti untuk kedepannya bagi stakeholder.

Pada Bab kedua adalah landasan teoritis, didalamnya terdapat uraian
tentang teori-teori yang berkenaan dengan objek penelitian, disini akan
ditampilkan kedudukan tokoh dengan teori-teori yang ada, pada bab ini teori
kepemimpinan Ibn Khaldan dan teori kepemimpinan al-Ghazali akan dipakai.
Pada bab ini juga akan dipaparkan juga mengenai tinjuan kepustakaan, yang
berisikan penelitian terdahulu. Tinjuan kepustakaan berguna untuk menghindari
plagiasi terhadap penelitian sebelumnya, dengan menampilkan perbedaan-
perbedaan tersebut dan dijadikan rujukan untuk melengkapi celah-celah yang
kurang, sehingga akan ditulis lebih lengkap oleh peneliti selanjutnya.

Pada Bab selanjutnya, terdapat metode penelitian didalamnya akan
dipaparkan mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data, dimana teknik analisis data tersebut akan
ditampilkan pada bab inti, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
analisis teks karena mengambil dari karya-karya primer al-Mawardi dan Aba a’la
al-Mawdudi, lalu menganalisa teks dalam buku tersebut.

Bab selanjutnya adalah bab empat, ini merupakan pembahasan yang
penting dan mendasar pada penelitian ini, ada beberapa pembahasan yang
ditampilkan pada penelitian studi komparasi disini. Pertama, sejarah intelektual al-
Mawardi dan Abt a’la al-Mawdidi, perjalanan singkat intelektual tokoh ini
penting untuk ditampilkan, karena keduanya memiliki panggung di zamannya
masing-masing, Al-Mawardi pernah menjadi Qadr dan Aba a‘la al-Mawdadi ikut

terlibat dalam dinamika politik India, hingga Pakistan menjadi negara Islam.



Pembahasan selanjutnya, akan dijabarkan pandangan kedua tokoh tersebut tentang
makna kepemimpinan, dalam hal ini al-Mawardi menggunakan istilah imamah
sedangkan al-Mawdadi menggunakan terminologi khalifah, lalu akan digarap
sekaligus syarat kepemimpinan, dan tugas seorang pemimpin menurut kedua
tokoh tersebut melalui tinjauan ayat-ayat alquran dan hadis-hadist Rasalullah
s.a.w, dan untuk penyajian data terakhir adalah mekanisme pengangkatan kepala
negara, dalam hal ini kedua tokoh tersebut terlihat menguatkan pendapatnya
dengan melihat kembali jejak historis al-Khulafa i al-Rasyidan. Pada bab ini juga
akan dituangkan analisis data dengan melihat data yang telah dipaparkan,
peneliti akan melihat titik persamaan dan perbedaan kedua tokoh di atas, pada
poin syarat kepala negara, tugas-tugas beserta mekanisme pengangkatan kepala
negara, dan dibuat juga tabel perbandingan keduanya, lalu menganalisa dan
menampilkan secara Kritis.

Terakhir, pada bab lima penelitian ini akan diakhiri dengan bab penutup,
berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan penelitian merupakan temuan yang
telah peneliti dapatkan setelah melakukan analisa pada pemikiran kedua tokoh

fenomenal di atas.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam

Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan seseorang sehingga ia
memperoleh rasa hormat, pengakuan, kepercayaan, ketaatan, dan kesetiaan untuk
memimpin kelompoknya dalam kehidupan bersama menuju cita-cita.?
kepemimpinan dalam Islam berarti umara yang sering disebut ulil amri.?® Ulil
amri adalah orang yang memiliki perintah atau sebagai pemerintah, yaitu orang-
orang yang memerintahi pada manusia.”® Secara tidak sengaja arti ini menegaskan
mereka yang tidak mau mengurus orang lain tidaklah layak disebut sebagai
seorang pemimpin.?’

Islam dalam kepemimpinannya memiliki dasar dan landasan yang
bertumpu pada dasar tauhid atau dasar yang menegakkan kalimat tauhid serta
memudahkan penyebaran islam kepada seluruh umat manusia.?® Sejalan dengan

firman Allah dalam Q.S al-lkhlas.

** Kartini Kartono, Pemimpin dan kepemimpinan , (Jakarta: Grafindo Persada, 1982),
him. 50

> Para ulama sepakat bahwa semua penguasa adalah Ulil Amri. Tapi sebagian
memasukkan ulama sebagai ulil amri. Sedangkan sahabat-sahabat Nabi yang lain tentuk tidak
semuanya bisa masuk kategori ulil amri, kecuali kalau yang dimaksud setelah rasalullah s.a.w.,
meninggal dunia, ulil amri jatuh kepada sahabat sebagai generasi pertama setelah Rasalullah
s.a.w.,. Lihat tulisan Yuhanar Ilyas, Ulil Amri dalam tinjauan Tafsir, dalam Jurnal Tarjih, VVol. 12
NO.1 (2014). him. 5

?® Kaizal Bay, “Pengertian Ulil Amri dalam al-Quran dan Implementasinya dalam
masyrakat Muslim”, Jurnal Ushuluddin Vol. XVII No. 1 (2011), hlm. 118. Lebih umum lagi dalam
tulisan Yuhanar Ilyas, “Ulil Amri dalam tinjuan tafsir”..Menurut ar-Razi dan Muhammad Abduh
Ulil Amri adalah jamaah *Ahl al-halli wa al-‘aqdi dari kaum muslimim. Mereka adalah pemerintah
dan penguasa, ulama, para panglima dan semua pemimpin masyarakat. Jika mereka semua sepakat
tentang suatu urusan, kita semua wajib mematuhinya asal tidak bertentangan dengan kitab suci.
Dengan ini jelas bahwa ulil amri mencakup kekuasaan di bidang legislatif, eksekutif dan yudikatif
beserta segala perangkat dan wewenangnya yang terbatas.

%’ Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: GAMA University Press,
1993), him. 78.

?® Nidawati, “Kepemimpinan dalam perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan, Vol. 7 No.2
(2018), him. 9.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), Dialah Allah Yang Maha
Esa.[1] Allah tempat meminta segala sesuatu.[2] Dia tidak

beranak dan tidak pula diperanakkan.[3] Serta tidak ada sesuatu
pun yang setara dengan-Nya.[4] [Q.S al-Ikhlas].”®

Kedua; surah al-Bagarah: 163 yang berbunyi:
Lo g Lo g L I
xS BTN A N A Y D aslg A ;FQAD
Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan

selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. [Q.S Al-
Bagarah: 163]

Ketiga; surah an-Nisa: 59 yang berbunyi:

81 Ty Jsnih ohubiy alll 15ab T 1,357 L4l T i
i @ P I N e T )—A 2o
ol J}i@i\j 4l L;; 293%5 sl 3 ;,.:,cJ‘L;.S Ols 3 (i_g.;f
‘)th“ :J.:M.;-/Tj j..a.“.;'- &,LJ/J ; j>/'-§[\ C};}\} 5.15\.3 :)}ifé.i" ;,.}ii?
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Alldh dan hari

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. [Q.S al-Nisa: 59]

Selanjutnya dasar persamaan derajat sesama umat manusia yang
berprinsip bahwa manusia memiliki derajat yang sama dimata Allah,
hanya saja yang menjadi pembeda adalah ketakwaan kepada Allah
SWT.*® Maka jelas Islam tidak pernah mengistimewakan ataupun
mendeskriminasikan individu maupun golongan. Melainkan semua sama

dan tidak ada yang berbeda dengan melindungi hak-hak kemanusiaan

%% Semua terjemahan al-Quran dalam tulisan ini diambil dari al-Quran Kemenag 2019
*%1bid. him. 10

10



siapapun dia, muslim atau non-muslim, selama mau hidup bersama dan

taat terhadap pemimpin dan menjaga kesatuan persatuan.®

2% @ Ao e
}f\ d/i \jzj Lx.ﬁé J/J L?.sj
sl

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(Q.S Hujurat: 13]

Ketiga, dasar persatuan al-Islamiyah yang berprinsip untuk

menggalang dan mengukuhkan semangat persatuan dan kesatuan umat
Islam.* Prinsip ini didasarkan pada Q.S “Ali ‘Imran: 103:

1 2 c
b ik 14557505

2 _ /5/, T r . /5/, P 80 4 A ~
Azixig (;;;;f:au ;,.igjl_e o B 2lae ;,.;;.;f 5 S e
2 0 P

leis 250530 W

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara.
(Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuk. [Q.S ‘Ali Imran:103].

11

Dasar selanjutnya adalah dasar musyawarah untuk mufakat atau kedaulatan

rakyat. Musyawarah merupakan skema pertukuran pendapat yang diatur dalam

i Asy’ari, “Perdamaian dalam perspektif Islam dan Kristen”, Jurnal Al’Adalah, Vol 22

No. 1 (2019), him. 46.

*? Nidawati, Kepemimpinan dalam perspektif Islam, him. 10.
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Islam,** dalam konteks ini lebih jelasnya lagi musyawarah bertujuan untuk
meminta pendapat kepada orang yang berkompeten dalam urusannya, meminta
pendapat umat atau orang-orang yang diwakilkan dalam urusan-urusan umum
yang berhubungan dengannya.** Maka, umat Islam menjadikan musyawarah
sebagai dasar pijakan dalam mengambil keputusan dan menetapkan kaidah-
kaidahnya. Dengan musyawarah juga umat Islam dapat memilih dan mencalonkan
kandidat yang memiliki sikap keadilan dan dianggap memiliki kompetensi dalam
kepemimpinan untuk mengurus kepentingan mereka.*® Sejalan dengan Q.S ‘Al

Imran ayat: 159:

o e % dea s
p 4 - a1 K- A =SB KA < A
Al bde e EiS 5l V‘}A Caoadl G de s
o Ao (. o] o :% e (L o 20 ).°<,a--d~<.g o e 8, e

Lé ('..A);\..wj ('.A ;—}*-XM\) V..@...;.C« g_,O..C\.Q J;j;— e \}AAJ y
e 2

& M a ., P 4 .
f_U\ 61.; :}f};..e e \;}3 /JAY‘

-

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari
sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang bertawakal. [Q.S ‘Ali
Imran:159]

** Abdul Hadi, “Ayat al-Quran tentang Musyawarah serta & Etikanya”, Internt: diperoleh
darihttps://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/ayat-al-guran-tentang-musyawarah-serta-
pengertian-etikanya-glvt diakses pada 13 April 2022.

** Al radiallah’anhu mengatakan bahwa ada tujuh keutamaan syura, yaitu memperoleh
solusi yang tepat, mendapatkan ide brilian, terhindar dari kesalahan, terjaga dari celaan, selamat
dari kekecewaan, mempersatukan banyak hati serta mengikuti atsar (dalil), Lihat al-Aqd al-Farid,
him. 43.

35

Tetapi para ulama juga berbeda pendapat terkait masalah syura, ada yang
membatasinya hanya pada persoalan urusan dunia saja, lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Quran,
(Bandung: Mizan, 1998), him. 379-380. Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa syura yang
diperintahkan dalam al-Quran dalam ayat yang telah ditulis di atas, mencakup urusan dunia dan
agama, seperti al-Qurtubi, ia mengatakan bahwa musyawarah dalam masalah agama harus
menguasai ilmu agama. Demikian pula, urusan dunia dimana dibutuhkan nasehat , pemberi
nasehat harus bijaksana dan cakap agar dapat memberi nasehat yang masuk akal. Oleh karenanya,
ruang lingkup musyawarah dapat mencakup persoalan-persoalan agama yang tidak ada
petunjuknya dan persoalan-persoalan duniawi yang petunjuknya bersifat global maupun tanpa
petunjuk dan yang mengalami perubahan dan perkembangan. Lihat Bustami Saladin, “Prinsip
Musyawarah dalam al-Quran”, Jurnal el-Umdah, Vol. 1 No. 2(2018). him. 120-121.


https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/ayat-al-quran-tentang-musyawarah-serta-pengertian-etikanya-glvt
https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/ayat-al-quran-tentang-musyawarah-serta-pengertian-etikanya-glvt
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Allah  SWT menegaskan tentang pentingnya bermusyawarah dalam
memutuskan suatu perkara, sebagaimana Dia berfirman dalam sirah ‘Ali Imran:
159 dan surah al- Asyira: 38:

Meikn osd ATy SSGal 1AGTY A0 1AL 5y ddi

LS IS N a
OgRALY \,'.A\.ﬁ.ﬁjj \.I/j

Dan (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang
menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat,
sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di
antara mereka. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. [Q.S Ash-Syura: 38]

Terakhir, dasar keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh umat,*® yang
berprinsip bahwa seorang pemimpin harus menegakkan persamaan hak segenap
warganya, maksudnya seorang pemimpin memiliki kewajiban menjaga hak-hak
rakyat dan harus dapat merealisasikan keadilan diantara mereka secara

keseluruhan tanpa terkecuali.®’ Prinsip ini didasari firman Allah SWT:

: SimasmmemePo .5 N1y Jaally 2

-

o :5@13_3 G oall O

\n—-

095505 o SUR) Ak & Rilly KGNS cLasil)

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan,
dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat. [Q.S An-Nahl: 90]

Kelima prinsip atau dasar di atas harus senantiasa dijadikan landasan
dalam setiap kebijakan pemimpin sehingga tujuan kepemimpinan dalam Islam

akan dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.

2. Teori Kepemimpinan Ibn Khaldiin
Menurut pandangan Ibn Khaldin , hakikat khilafah adalah seseorang yang

bertugas memelihara dan melaksanakan syariat dalam memartabatkan urusan

*® Asy’ari, Perdamaian dalam perspektif Islam dan Kristen. him. 46

*” Islam selalu menekankan aspek keadilan, adil dalam itu bersifat unversalitas, adil
bermakna seimbang, tidak berpihak dan memberikan hak kepada orang yang berhak menerimanya
tanpa sedikitpun dikurangin dan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, Lihat Rendra
Widyakso, “Konsep keadilan menurut al-Quran” diperoleh dari diakses pada 13 April 2022.
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agama dan mengelola dunia.*® Dari aspek kepemimpinan, Ibn Khald(n
menegaskan para pemimpin Islam perlu mempunyai iman yang mantap.
Keimanan yang bertunjangkan keyakinan dan ketagwaan akan dapat melestarikan
syariat Allah SWT dalam segenap lapisan masyarakat. Para pemimpin harus
berani menegur orang bawahannya. Pekerja bawahannya juga harus berani
berbuat demikian. Kepemimpinan tersebut merupakan buah hasil daripada
berfikir. la membuktikan bahwa manusia punya kuasa dan keupayaan untuk
berpikir. Dalam hal ini, pemimpin dan pimpinannya keduanya harus mampu
berpikir. Berpikir mencari jalan kearah kecemerlangan umat. Pemimpin harus
boleh menjadi imam dan makmum. Mereka harus mempunyai karisma untuk
memimpin dan punya kerendahan diri untuk bergaul dengan masyarakat yang di
pimpin. Perkara ini hanya akan terjadi jika jiwa pemimpin itu bersih dan luruh.
Ibn Khaldin menyebut bahwa jiwa manusia harus disediakan untuk mencapai
nilai kemalaikatan. Ini hanya wujud dengan gabungan kerohanian jiwa dan

kebenaran.*®

3. Teori Kepemimpinan Al-Ghazalt

Menurut al-Ghazali, umat Islam mempunyai kewajiban untuk melantik
pemimpin (imam atau khalifah). Beliau melihat asasnya bersumberkan kepada
syariah dan bukan kepada rasional akal semata-mata, ini kerana perlantikan
pemimpin mempunyai kesan yang amat baik. Dengan adanya pemimpin,
masyarakat dan negara akan mendapat manfaat. Asas al-Ghazali ialah pemimpin
yang dilantik dan ditaati akan melaksanakan peraturan dunia dengan sebaik
mungkin sehingga memudahkan pelaksanaan peraturan agama. Tambahannya
lagi, tidak wujud konflik antara dunia dan agama. Beliau menolak tanggapan
bahawa agama boleh berjalan bila kehidupan dunia ditolak atau diketepikan. Dari

perspektif kepimpinan terhadap tugas dan tanggungjawab dalam pimpinan, al-

** Hanna Widayani, “Konsep pemerintahan Islam dalam pandangan Ibnu Khaldun
(Analisis terhadap Teori ‘ashabiyyah), Jurnal Manthig, Vol 111 No. 2 (2018), him. 10.

** Suzuna binti Zakaria, “Naratif dimensi kepemimpinan spiritual dari perspektif
kepimpinan Islam”, Jurnal Pengurusan dan Kepemimpinan Pendidikan, Jilid 32. Bil 1 (2019),
him. 28.
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Ghazali telah menggariskan dasar-dasar keadilan bagi pemimpin yaitu mengenali
nilai kuasa, yaitu merupakan satu nikmat yang boleh membawa kebahagiaan
dunia dan akhirat. Di samping itu juga, pemimpin yang komited terhadap
tanggungjawab akan sentiasa mendapatkan nasihat dan pandangan daripada
ulama’ yaitu sentiasa berusaha menyelesaikan setiap isu dan permasalahan dengan

sebaiknya.®

B. Tinjauan Kepustakaan

Walaupun banyak kajian yang membahas tentang kepemimpinan Islam,
tetapi sejauh penelusuran, penulis belum menemukan tulisan yang
membandingkan kedua pemikiran al-Mawardi dengan Abu a‘la al-Mawdadi
tentang kepemimpinan Islam. Tulisan lain yang ditemukan membahas secara
khusus al-Mawardi saja, begitu juga dengan Abi a‘la al-Mawduadi.

Salah satu tulisan yang harus dibentangkkan s dalam tinjauan literatur ini
adalah karya Mulhendri yang berjudul “Perbandingan sistem khilafah antara
Tagiyuddin An-Nabhani dan Abu A’la al-Mawdudi”,*" tulisan ini cukup menarik
karena menghadirkan dua tokoh pemikir muslim tektualis, lalu membandingkan
konsep keduanya tentang khilafah, bahkan di dalam tulisan tersebut Mulhendri
juga memaparkan pandangan Mawdidi mengenai pengangkatan kepala negara,
tetapi sungguh disayangkan, penulis tersebut tidak memberikan analisa mengenai
argumentasi Mawdudi tersebut, ia hanya menjabarkan datanya saja. dan bahkan
tidak melampirkan dasar Mawdadi mengemukakan pendapat tentang mekanisme
pengangkatan kepala negara. Padahal jika ditelusuri dalam dalam karyanya, Aba
a’la al-Mawdtdi menuliskan pandangannya dengan melihat sejarah silam

pengangkatan khalifah pada masa sahabat.

“*Ibid., him. 29.

* Lihat pada halaman 53 dipaparkan data mengenai pandangan al-Mawdidi tentang
pengangkatan kepala negara, tetapi bab ke empat (analisis) pada poin perbandingan khilafah
dengan khilafah demokratik, tidak ditemukan analisis terhadap pandangan tersebut, Lihat
Mulhendri, “Perbandingan sistem khilafah antara Tagiyuddin an-Nabhani dan Abu a’la al-
Maududi”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijagan Yogyakarta, 2009, him. 63-87.
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Tulisan berikutnya adalah karya Arsyad Sobby Kesuma yang berjudul
“Pandangan ulama tentang kepemimpinan dalam negara Islam”,** Arsyad
berusaha menggambarkan didalam tulisannya mengenai syarat kepala negara atau
pemimpin menurut tokoh terkemuka Islam, seperti al-Mawardi, ibn Khaldan,
Abi a‘la al-Mawdadi, dan banyak lain. Terkhusus pada al-Mawardi, Arsyad tidak
menggambarkan mengenai tugas-tugas seorang pemimpin, padahal hal itu
merupakan point penting jika membahas kepemimpinan Islam.

Kajian fenomenal lainnya adalah karya Youngki Sendi Kristiannando yang
berjudul “Syarat kepala negara menurut al-Mawardi dan al-Ghazali”,*® didalam
tulisannya Youngki memaparkan tentang ilmu sebagai syarat menjadi seorang
pemimpin, karena dengan ilmu seorang pemimpin bisa melakukan ijtihad jika
terjadi permasalahan baru yang tidak memiliki dasar hukum. Didalamnya
dipaparkan juga mengenai metode pengangkatan kepala negara, tetapi sayangnya
tidak dijelaskan secara detail mengenai mekanisme pemilihan kepala negara,
Youngki hanya menjelaskan poin secara praktis saja.

Tulisan lain yang tidak lupa dicantumkan dalam penelitian ini adalah
Zulham yang berjudul “Sistem pemerintahan Islam al-Ghazali dan Abu ala-al-
Mawdudi”,* tulisan tersebut cukup bagus, karena didalam tulisan tersebut
menjelaskan point-point seperti bentuk negara, hubungan negara dan agama,
pengangkatan kepala negara, hanya saja didalam tulisan tersebut tidak dijelaskan
syarat-syarat untuk menjadi kepala negara, padahal hal itu merupakan point
penting jika membicarakan term besar seperti sistem pemerintahan Islam menurut
Abu a‘la al-Mawdadi yang didalam pembahasan sistem pemerintahan biasanya
terdapat sub mengenai kepemimpinan Islam, negara Islam, lembaga kekuasaan

Islam dan lain-lain.

*> Arsyad Sobby Kesuma, “Pandangan ulama tentang kepemimpinan dalam Islam”,
Jurnal Islamica Vol. 4 No. 1 (2009), him. 126-127.

* Lihat pada halaman 31 Youngki memaparkan tentang mekanisme pengangkatan
khalifah, lalu pada halaman 43 dijelaskan sedikit tentang Ahl al-zallr wa al- ‘agdi, Youngki Sendi
Kristiannando, “Syarat kepala negara menurut al-Mawardi dan al-Ghazali”, Skripsi, Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, him. 31.

 Zulham, “Sistem Pemerintahan Islam menurut Al-Ghazali dan Abu Al-Al-Mawdudi”
Jurnal Al-Mugaranah Vol 2 No 2 (2014), him. 10
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Begitu juga dengan tulisan Hafidz Cahya Adiputra yang berjudul “Analisis
pemikiran Abu a’la al-Mawdudi tentang politik pemerintahan”,*® Hafidz berusaha
menjelaskan syarat pemimpin menurut al-Mawdudi salah satunya harus seorang
laki-laki, tidak boleh perempuan menjadi pemimpin, karena dalam tulisan tersebut
dijelaskan laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, tapi sayangnya Hafidz
tidak menjelaskan syarat-syarat lain bagi pemimpin yang dihimpun dalam
beberapa karya al-Mawdidi yang lain.

Selanjutnya, yaitu tulisan Diana,® dalam karyanya yang berjudul “Al-
Mawardi dan konsep kenegaraan dalam Islam” Diana menjelaskan tentang
pandangan Al-Mawardi tentang konsep sebuah negara, syarat pemimpin, teori
kontrak sosial dan mekanisme pemilihan khilafah. Menariknya, Diana berusaha
menjelaskan teori kontrak sosial yang dikemukan al-Mawardi. Untuk mekanisme
pemilihan imam menurut al-Mawardi dibagi menjadi dua yaitu Ahl al-Aallr wa al-
‘aqdi dan dipilih oleh khalifah sebelumnya. Tulis tersebut tidak menjelaskan
detail berapa jumlah anggota Ahl al-fallz wa al-‘aqdi yang dianggap sah untuk
mengangkatnya. Padahal dalam karya al-Mawardi tersebut dijelaskan mengenai
berbeda pandangan tentang jumlah Ahl al-4allz wa al- ‘agdi.

Tulisan menarik berikutnya seperti yang ditulis Rahmawati yang berjudul
“Sistem Pemerintahan Islam menurut Al-Mawardi”.* Rahmawati menjelaskan
pemikiran al-Mawardi tentang sistem pemerintahan Islam seperti kepemimpinan,
mekanisme pemilihan khilafah, konsep sebuah kenegaraan. Tetapi didalam
tulisannya Rahmawati tidak menjelaskan secara detail mengenai syarat kepala
negara, karena setiap syarat yang dituangkan al-Mawardi dalam al-Ahkam al-
Sulzaniyyah memiliki tujuan tertentu, seperti memiliki pengetahuan atau ilmu bagi
seorang pemimpin, hal itu dibutuhkan agar pemimpin mampu berijtihad bila ada

hukum-hukum batu.

** Lihat Hafidz Cahya Adiputra, “Analisis pemikiran Abu a’la al-Maududi tentang politik
pemerintahan”, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2016, him. 77.

*® Rasdha Diana, “Al-Mawardi dan Konsep Kenegaraan dalam Islam”, Jurnal Tsagafah
Vol 13 No 1 (2017), him. 18

" Rahmawati, “Sistem Pemerintahan Islam menurut Al-Mawardi dan Aplikasinya di
Indonesia” Jurnal Syariah dan Hukum. Vol 16 No 2 (2018). him. 271.
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Selanjutnya adalah tulisan Ahmad Thamyis, yang berjudul, “Konsep
pemimpin dalam Islam: Analisis pemikiran politik al-Mawardi”,* tulisan tersebut
terbilang sudah bagus karena Ahmad telah memaparkan beberapa syarat
pemimpin dalam kitab al-ahkam sulzaniyah, tetapi sayangnya masih belum jelas
mengenai tidak cacat fisik sebagai syarat kepala negara, karena di dalam bukunya,
al-Mawardi membagi beberapa kategori cacat fisik.

Begitu juga dengan Diana, dkk,* dan Muhammad Nasir,*® dalam tulisan
tersebut dipaparkan tentang mekanisme pengangkatan kepala negara, dan
didalamnya juga dibungkus syarat yang harus dimiliki oleh calon pemimpin,
tetapi sayang sekali, Diana tidak menjabarkan secara detail mengenai mengenai
syarat pemimpin, ia hanya menjelaskan poin-poinnya saja.

Kajian fenomenal lainnya yang patut disebutkan dalam tinjauan literaturr
ini adalah karya Pastor Rohman, dkk yang berjudul “Islam dan State”®' Artikel
tersebut membahas hubungan Islam dan negara, dan di dalamnya juga terdapat
pembahasan tentang kepemimpinan, Pastor memaparkan tujuh syarat pemimpin
menurut al-Mawardi, tetapi sangat disayangkan ia tidak menjabarkan apa-apa saja
syarat tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas tampak begitu banyak para sarjanawan
yang menulis kedua tokoh tersebut tentang kepemimpinan, tetapi masih terdapat
banyak kekurangan seperti yang telah penulis jabarkan di atas. Penelitian ini hadir
untuk melengkapi kekurangan yang telah ditulis oleh peneliti sebelumnya,

tentunya pada topik kepemimpinan menurut al-Mawardi dan al-Mawdadi.

*® Ahmad Thamyis, “Konsep Pemimpin dalam Islam”, Skripsi, Lampung: UIN Raden
Intan Lampung, 2018, him.68-69.

* Lihat pada halaman 199 paragraf pertama tepatnya pada bagian sub-sub tentang Ahl al-
Imamah dan Ahl al-ikhtiyar. Rashda Diana dkk, “Konsep kepemimpinan Islam: Telaah pemikiran
politik Islam al-Mawardi, Jurnal Kalimah: Jurnal studi Agama-agama dan pemikiran Islam, Vol.
19 No. 2 (2021). him. 199.

*% |ihat halaman 51 sampai 52, Nasir tidak menjabarkan mengenai detail syarat menjadi
seorang kepala negara, ia hanya menjabarkan secara ringkas dan simpel, bahkan untuk tugas
pemimpin ia juga tidak menjabarkannya didalam tulisan tersebut. Muhammad Nasir, “Sistem
pemilihan kepala negara dalam persepsi al-Mawardi dan Ibn Taimiyah”, Skripsi, Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016, him. 51-52.

>! Pastor Rohman, “Islam dan State: A Study on Al-Mawardi and An-Nabhani’s thought
and it’s Compatibility in Indonesia Context” Jurnal Hayula: Indonesian Journal of
Multidisciplinary Islamic Studies Vol 5 No 2 Juli (2021), him. 249.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses penyelidikan yang ilmiah melalui
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan
pendekatan, metode, dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan.>
Menurut Sangadji, penelitian adalah penyelidikan yang dilakukan secara hati-hati,
teratur, dan terus menerus untuk memecahkan suatu masalah dan menemukan
sesuatu yang baru.>® Sedangkan menurut ilmuwan Hillway, penelitian tidak lain
dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-
hati sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat
terhadap masalah tersebut.>® Penelitian dibagi menjadi berbagai macam dilihat
dari tingkat analisis, pengambilan data, pendekatannya, tujuan dan lain-lain.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan library research, yaitu
suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data dari
perpustakaan dan secara mendalam melalui berbagai literatur, buku, ensiklopedia,
kamus, jurnal, majalah dan lain sebagainya ». Sedangkan menurut Mahmud,
penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan
membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun
data dari berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.®
Artinya penelitian kepustakaan merupakan kegiatan untuk menghimpun dari
berbagai literatur dengan melalui beberapa tahapan, tidak hanya mengumpulkan

dan membaca saja.

52 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 2.

> Achmad Barogah Pohan, Metode Penelitian, (Jakarta: Akademik Bahasa Asing Bina
Sarana Informatika, 2016), him. 4.

>* Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005).
him. 1.

% Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra, Vol. 8 No. 1(2014), him.68.

>® Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011). him. 31
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Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi peneliti menggunakan riset
kepustakaan, diantaranya adalah sebagai berikut: Pertama, sumber data penelitian
ini-hanya ditemukan dalam bentuk kepustakaan, karena tidak dapat melakukan
data lapangan, sebab kedua tokoh yang diangkat sudah lama wafat. Peneliti hanya
bisa mengandalkan karya-karya yang dibuat oleh kedua tokoh (al-Mawardi dan
Abu a’la al-Mawdadi) semasa hidupnya. Kedua, penelitian kepustakaan
diperlukan sebagai salah satu cara untuk memahami gejala baru yang terjadi dan
belum dapat dipahami. Studi kepustakaan hadir sebagai salah satu alternative
untuk menjawab problema yang belum terpecahkan atau belum dipahami. Ketiga,
data dari kepustakaan tetap andal dan terukur untuk menjawab persoalan
penelitian.”” Bahkan dalam beberapa kasus tertentu sumber lapangan tetap tidak
cukup menjawab permasalahan penelitian, dan tidak bisa tanpa sumber
kepustakaan. Dalam hal ini objek utamanya adalah buku-buku karya al-Mawardi
dan Aba a‘la al-Mawdadi dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Analisis dekskriptif disini adalah pencarian berupa fakta, hasil dan ide pemikiran
seseorang lalu menginterprestasikan serta menggeneralisasikan terhadap hasil

penelitian yang dilakukan.*®

B. Sumber Data

Data penelitian ini ditulis menggunakan dua sumber, seperti yang sering
diketahui sumber data yang digunakan dalam penelitian pustaka ada yang bersifat
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama baik berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru
ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui ataupun gagasan.” Data
primer dijadikan rujukan dalam penelitian. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan biografi, karya dan pemikiran al-
Mawardi dan Abu a’la al-Mawdadi yang bersangkutan dan memiliki hubungan

dengan penelitian ini.

" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3

%8 Munzir, Metodologi Penelitian Penndidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), him. 62.
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Sumber primer penelitian ini adalah buku al-Ahkam al-Sulsaniyyah karya
al-Mawardi, kitab ini merupakan karya yang monumental, tetapi disini penulis
menggunakan buku al-Ahkam al-Sulfaniyyah yang sudah diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia oleh Khalifurrahman Fath dan Fathurrahman, dan diterbitkan
oleh Penerbit Qisthi Press cetakan Agustus tahun 2020. Sedangkan untuk tokoh
kedua yaitu al-Mawdadi, sumber primernya adalah buku yang berjudul Al-
Khilafah wa Al-Mulk, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Muhammad Al-Bagqir, diterbitkan oleh Penerbit Mizan cetakan ke VI, dan buku
The Islamic Law and Constitution yang diterjemahkan oleh Asep Hikmat,
diterbitkan oleh Mizan cetakan 1V, tahun 1995, di dalamnya membahas tentang
konsep kepemimpinan Islam yang diangkat oleh penulis.

Sedangkan untuk data sekunder, pengertiannya ialah data yang bersifat
membantu dan menjunjang dalam melengkapi dan memperkuat serta memberikan
penjelasan.® Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Data
ini biasanya berasal dari data primer yang telah diolah peneliti sebelumnya.®".
Sumber sekunder penelitian ini, penulis menggunakan berbagai artikel jurnal,
buku-buku yang berkaitan dengan tokoh yang diangkat, seperti buku Pemikirann
Ketatanegaraan Islam karya Dr. lja Sutana,®” Kepemimpinan Islam karya Aunur
Rahim Fakih,%® Pemikiran Politik Islam dari Masa Klasik hingga Indonesia
kontemporer, karya Muhammad Igbal dan Amir Husein Nasution,®* dan masih

banyak lagi.

% Janathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2006), him.17.

*" 1bid., him.210.

®2 |ja Suntana, Pemikiran Ketatanegaraan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010). him.
137.

® Aunur Rohim Fakih, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001. him. 3.

* Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam dari Masa
Klasik hingga Indonesia kontemporer, (Jakarta: KENCANA, 2017). him. 33-34.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data.®® Teknik
pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan menggali data, informasi yang relevan dengan topic atau
masalah yang akan atau sedang diteliti.?® Proses pertama yang harus digunakan
untuk memperoleh data yang valid adalah dengan mengumpulkan berbagai
sumber yang berkaitan dengan al-Mawardi dan Abu a’la al-Mawduadi, terutama
dalam pemikiran politiknya dalam hal ini yaitu tentang sistem pemerintahan
Islam. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan dokumen.
Dokumen merupakan catatan historis. Dokumen dalam hal ini bisa berupa tulisan,
gambar, karya-karya monumental dari seseorang.®’

Dalam mengumpulan data penulis mencoba untuk menggali sumber-
sumber kepustakaan, sumber-sumber yang ada dibaca dan difahami untuk
mendapatkan data sesuai dengan fokus penelitian. Adapun proses pengumpulan
data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menemukan topik permasalahan.

2. Peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan objek seperti
membaca buku-buku al-Mawardi dan Abt a‘la al-Mawdadi ataupun
membaca buku yang berkaitan dengan sistem pemerintahan Islam.

3. Membaca keseluruhan data secara ulang.

4. Mencermati keseluruhan data untuk ditandai sesuai dengan rumusan

masalah penelitian.

5. Di telaah dan diteliti untuk diklarifikasi sesuai dengan keperluan
pembahasan.
6. Data yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik

analisa deksripitif sebagai bahan bedah untuk menggungkapkan

fakta penelitian yang telah diperoleh.

® Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya Dan llmu Sosoal
Humaniora Pada Umumnya, Pustaka Pelajar, 2010, him. 233.

® Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Reseacrh, (Malang: Literasi
Nusantara, 2018), him. 59.

®7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017), him.124.
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7. Data tersebut kemudian di susun secara sistematis.

D. Teknik Analis Data

Analisis data menurut  Creswell adalah proses berkelanjutan yang
membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Tambahah
pula, melibatkan pengumpulan data yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan
umum, analisis informasi daripada partisipan, dan memerlukan pemahaman untuk
menggambarkan teks sehingga dapat menjawab bentuk pertanyaan penelitian.
Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain yang mudah dipahami. Dengan demikian,
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.®® Dan menurut Spradley,
analisis dalam semua jenis penelitian merupakan cara berpikir. Hal itu berkaitan
dnegan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,
hubungan antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.®®

Penelitian ini penulis mengadakan studi perbandingan yaitu dengan
menggunakan metode komparatif diantara dua tokoh. Penulis mencari perbedaan
dan persamaan antara pemikiran al-Mawardi dengan Abt a‘la al-Mawdudi tentang
kepemimpinan. Maka disini penulis akan membaca buku primer yang berkaitan
dengan fokus penelitian penulis. Setelah itu penulis akan menarik kesimpulan
dengan menggunakan metode dedekutif sehingga penulis menemukan
perbandingan dari dua pemikiran tokoh tersebut.

Dalam penelitian filsafat komparasi itu dapat diadakan diantara tokoh atau
naskah dapat diadakan diantara sistem atau konsep. Perbandingan itu dapat
dilakukan diantara hanya dua hal/pribadi, atau diantara yang lebih banyak.
Mereka dapat sangat serupa, atau dapat berbeda sekali. Selain itu masih banyak

lagi kemungkinan-kemungkinan variasi yang dapat diadakan.

®® Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Reseacrh, him. 60-61.
69 H
Ibid.
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Dalam penelitian ini, komparasi diadakan diantara pemikiran tokoh yang
mereka berbeda baik dari masa kehidupannya ataupun dari pemikirannya.
Perbandingan diri dua tokoh yang diangkat dalam penelilitian sangat dominan
berbeda sekali.

Adapun pembagian komparasi ada dua diantaranya:

1. Komparasi dengan yang dekat atau dengan yang jauh

Komparasi-komparasi dapat diadakan dengan objek lain yang
sangata dekat memanimalkan perbedaan-perbedaan yang masih ada, dapat
ditemukan banyak kategori-kategori dan sifat-sifat yang berlaku bagi jenis
tersebut. Komparasi juga dapat diadakan dengan objek lain yang sangat
berbeda dan jauh dari obejk utama. Dalam perbandingan itu
dimaksimalkan perbedaan-perbedaan yang berlaku untuk dua objek namun
sekaligus dapat ditemukan beberapa kesamaan yang mungkin sangat

strategis.

2. Komparasi dengan yang lemah atau dengan yang kuat

Komparasi dengan objek yang memiliki banyak kekurangan dan
kelemahan, dengan menjelaskan kekurangan itu, memperlihatkan dengan
lebih jelas kekuatan dan relevansi objek yang diteliti. Sebaliknya
perbandingan dengan objek yang memiliki kekuatan dan mutu tinggi,
dapat menjelaskan kelemahan yang terletak dalam objek pokok

penelitian.”

" Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 50-51.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan dalam pandangan al-Mawardi memakai term Imamah,
Imémah bagi al-Mawardi adalah suatu jabatan atau kedudukan yang dia
akan melakukan tugas sebagai pengganti kenabian di dalam memilihara
agama dan mengendalikan dunia. Status mendirikan imamah adalah wajib.
Selanjutnya, al-Mawardi membagi tujuh syarat bagi seorang pemimpin
dalam suatu negara; Pertama, Seorang pemimpin haruslah adil. Kedua,
memiliki sebuah pengetahuan. Ketiga, untuk menjadi pemimpin
diperlukan kesehatan panca indra. Keempat, syaratnya adalah memiliki
organ tubuh yang sehat dan terhindar dari cacat. Kelima, memiliki suatu
gagasan dan visi kedepannya. Keenam, memiliki sebuah keberanian,
ketujuh, memiliki nasab dari suku Quraisy.

Berikutnya, al-Mawardi  memamparkan sepuluh tugas pemimpin.
Pertama, seorang pemimpin wajib memilihara agama sesuai dengan
prinsip-prinsipnya yang kokoh, dan segala sesuatu yang menjadi
kesepakatan ulama al-salaf. Kedua, seorang pemimpin harus
memberlakukan hukum diantara dua pihak yang saling berselisih dan
menghentikan permusuhan diantara dua pihak yang bertikai, agar
terwujudnya keadilan. Ketiga, melindungi negara dan tempat-tempat
umum dari kejahatan agar rakyat dapat mencari penghidupan dan
berpergian dengan aman dari gangguan yang mengancam jiwa dan harta.
Keempat, seorang pemimpin harus menegakkan hukum dengan tegas agara
segala yang dilarang oleh Allah tidak mudah dilanggar dan memelihara

hak-hak hambanya agar tidak mudah diselewengkan dan diremehkan.

59



60

Kelima, melindungi wilayah perbatasan dengan dinding yang kokoh.
Keenam, memerangi penentang Islam. Ketujuh, mengambil harta fa i dan
memungut zakat sesuai yang diwajibkan syariah, baik secara nash maupun
ijtihad, tanpa disertai rasa takut dan terpaksa. Kedelapan, menetapkan gaji
dan anggaran yang didapatkan dari baitul mal. Kesembilan, mengangkat
orang yang jujur dan professional dibidangnya. Kesepuluh, seorang
pemimpin harus terjun kelapangan, jika terjadi sesuatu yang diharuskan
untuk turun ke lapangan, dengan menjalankan tugasnya, mengamati
umatnya secara langsung.

Mekanisme pemilihan kepala negara, al-Mawardi menawarkan dua sistem,
yang pertama dengan sistem pemilihan oleh ahlul aqdi wal hal dan yang
kedua dengan cara penunjukan oleh imam atau pemimpin sebelumnya
dengan beberapa syarat dan ketentuan.

al-Mawdudi menggunakan istilah khilafah. Pemimpinnya disebut khalifah.
Bagi al-Mawdudi, bahwa doktrin khilafah yang disebutkan dalam Al-
Quran merupakan segala sesuatu di atas bumi ini, daya upaya dan
kemampuan yang ada pada manusia, hanyalah karunia Allah. Bagi Al-
Mawdudi, adapun yang diserahi khilafah yang sah dan benar ini bukanlah
perorangan, keluarga atau kelas tertentu, tapi komunitas secara keseluruhan
yang meyakini dan menerima prinsip-prinsip dan gagasan-gagasan.
Menurut al-Mawdudi, Khilafah al-Islamiyah mengakui bahwa kekuasaan
tertinggi berada ditangan Allah dan dengan sukarela dan atas keinginannya
sendiri, menjadikan kekuasaanya dibatasi oleh batasan-batasan perundang-
undangan Allah SWT.

Selanjutnya, al-Mawdadi memaparkan enam syarat pemimpin disuatu
negara Islam, pertama, beragama Islam. Kedua, pemimpin haruslah
seorang laki-laki. Ketiga, seorang pemimpin haruslah dalam keadaan sadar
dan dewasa. Keempat, siap menerima tanggungjawab sesuai prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan. Kelima, tidak boleh orang yang zalim, fasiq,
fajir. Keenam, mereka harus orang yang pintar dan memiiki pengetahuan,

tidak bodoh atau dungu.
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al-Mawdadi, membagi lima tugas pemimpin. Pertama, tidak bersikap
otokratik. Kedua, melaksanakan amar maruf dan nahi munkar. Ketiga,
menegakkan kebajikan dan kebaikan. Keempat, harus bersimpati kepada
rakyatnya, dengan pendekatan kasih sayang dan cinta. Kelima,
memberikan pemenuhan kebutuhan rakyat dan menjamin ketentraman dan
kedamaian rakyat.

Berikutnya, untuk mekanisme pemilihan kepala negara, al-Mawdiidi tidak
memberikan satu sistem khusus, bagi al-Mawdudi, pemilihan kepala
negara sepenuhnya bergantung kepada masyarakat umum, dan pemilihan
harus dilaksanakan dengan prinsip kehendak bebas kaum muslim sesuai
apa yang dibutuhkan saat itu sesuai perkembangan zaman.

. Perbedaan pemikiran keduanya, yaitu terlihat pada poin syarat kepala
negara, Al-Mawardi lebih kompleks dalam menjabarkan syarat kepala
negara, ketimbangkan al-Mawdadi, terlihat ada beberapa yang tidak
dicantumkan al-Mawdudi, tetapi terdapat pada karya al-Mawardi, seperti
cacat fisik, al-Mawardi menjelaskan secara detail sedangkan al-Mawdud1
tidak. Selain itu, syarat kepala negara harus bernasab suku Quraish juga
menjadi perbedaan, al-Mawardi menyantumkan itu sebagai syarat terakhir,
sedangkan al-Mawdudi tidak mencantumkannya, karena bagi al-Mawdud1
tidak ada pengkhususan klan tertentu untuk menjadi khalifah. Perbedaan
berikutnya, terdapat pada tugas pemimpin, al-Mawdadi menyantum
pemimpin tidak boleh bersikap otokratik, sedangkan al-Mawardi tidak
menyantum ini sebagai tugas pemimpin dalam karyanya. Perbedaan
berikutnya, terletak pada mekanisme pengangkatan pemimpin, al-Mawardi
menawarkan dua metode vyaitu dengan pengangkatan oleh imam
sebelumnya dan metode A4l al-halli wa al- ‘aqdi, sedangkan al-Mawdudi
la tidak menawarkan satu konsepsi mengenai pengangkatan, ia
menyatakan bahwa pengangkatan kepala negara tidak ditetapkan oleh
suatu sistem pasti, al-Mawdadi al-Mawdadi menyerahkan kepada

masyakarat sesuai dengan kebutuhan di zaman itu.
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Persamaan pemikiran keduanya, antara al-Mawardi dengan al-Mawdadi
yaitu, walaupun terlihat berbeda pemakaian istilah kepemimpinan tetapi
visinya tetap sama, menyebarkan atau menegakkan syariat dalam sebuah
negara Islam. Selanjutnya, Keduanya memiliki persamaan tentang
pemimpin haruslah beragama Islam hal ini sudah menjadi wajib bagi
kedua tokoh ini, karena jabatan khilafah harus diisi oleh orang mukmin.
Selanjutnya, al-Mawardi dan al-Mawdudi sepakat bahwa syarat pemimpin
harus memiliki pengetahuan, pemimpin harus punya prinsip, visi dan
mampu berpikir dengan ilmu untuk menghadapi sesuatu baru yang
nantinya mungkin terjadi di suatu negara. Persamaan berikutnya yaitu
keduanya menyatakan hal sama bahwa tugas pemimpin harus memilihara
agama dan memerangi kezaliman. Berikutnya, keduanya sepakat bahwa
pemimpin harus berusaha memberikan kesejahteraan kepada rakyat,
memberikan keamanan kepada rakyat dalam sebuah negara Islam,
sehingga rakyat tentram dan terhindar dari ancaman jiwa dan hartanya.
Persamaan terakhir yaitu terletak pada pengambilan konsep mengenai
pengangkatan kepala negara, al-Mawardi dan al-Mawdadi sama-sama
melihat jejak histori seperti masalahan pengangkatan imam masa sahabat
paska wafatnya nabi, walaupun menghasilkan kesimpulan yang berbeda

tetapi tinjauan mereka sama.

Saran

Setelah penulis meneliti tentang perbandingan kepemimpinan menurut

kedua tokoh di atas, terdapat beberapa saran yang berkenaan dengan skripsi ini.

Karena, penulis hanya membatasinya pada syarat pemimpin, tugas pemimpin dan

mekanisme pemilihan kepala negara, yang sebenarnya masih banyak dan luas

term mengenai kepemimpinan. Oleh karena itu, saran penulis bagi peneliti

berikutnya agar membahas secara dalam mengenai hak-hak kepemimpinan bagi

non-muslim menurut al-Mawardi dan Abu a‘la al-Mawdudi.. Karena kedua tokoh

tersebut membahas tentang jatah-jatah jabatan bagi non-muslim dalam suatu

pemerintahan seperti yang tertulis dalam beberapa karya monumentalnya.
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